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ARTICLE INFO  ABSTRAK  
Wanita hamil memiliki risiko tinggi mengalami anemia. Kekurangan zat 
besi merupakan salah satu penyebab anemia. Salah satu alternatif untuk 
mencegah anemia pada ibu hamil dengan mengonsumsi buah-buahan yang 
kandungan zat besi dan vitamin C tinggi seperti buah naga yang diperlukan 
untuk mensintesis hemoglobin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh agar-agar dan jus buah naga terhadap kadar hemoglobin pada 
ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Kota Selatan, Kota Gorontalo tahun 
2019. Metode yang digunakan Pre Eksperimen dengan rancangan one 
group pre-post-test. Populasi adalah ibu hamil trimester II dan trimester III 
berjumlah 366 orang. Pengambilan sampel secara purposive sampling 
sebanyak 60 orang. Data dianalisis dengan uji t-test. Hasil analisis bivariat, 
87,3% responden yang mengonsumsi agar-agar buah naga kadar hemoglo-
binnya meningkat dengan rerata sebesar 11,08 gr/dL, dan 90% responden 
yang mengonsumsi jus buah naga kadar hemoglobinnya meningkat, 
dengan rerata sebesar 11,17 gr/dL. Data dianalisis dengan t-test didapat-
kan nilai p = 0,001. Konsumsi agar-agar dan jus buah naga 250 ml setiap 
hari selama 14 hari dapat menaikkan jumlah hemoglobin pada ibu hamil. 
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Pregnant women have a high risk of anemia. Iron deficiency is one of the 
causes of anemia. One alternative to prevent anemia in pregnant women by 
consuming fruits that contain high iron and vitamin C such as dragon fruit 
needed to synthesize hemoglobin. This study aims to determine effect of 
dragon fruit jelly and juice toward hemoglobin level on pregnant women in 
the working area of public health center South City of Gorontalo in 2019. 
The research method used pre-experimental with one group pre-posttest. 
The population was pregnant women during their second and third trimester 
of pregnancy with a total of 366 pregnant women. The sampling was 
conducted through purposive sampling to 60 pregnant women. Data 
analysed with t-test. The Results of bivariate analysis, 87,3% of respondents 
who consume dragon fruit jelly, haemoglobin level of them increased with an 
average 11,08 gr/dL, and 90% of respondents who consume dragon fruit 
juice, hemoglobin level of them increased with an average 11,17 gr/dL. The 
data analysed applies t-test which obtains p = 0,001.  Consumption of 250 ml 
dragon food jelly and juice every day for 14 days can raise amount of 
hemoglobin in pregnant women. 





Anemia kehamilan menjadi salah satu po-
tensi yang bisa membahayakan ibu dan bayi. Ibu 
dengan anemia dapat meningkatkan risiko ke-
matian dibandingkan dengan ibu tidak anemia. 
Oleh karena itu, anemia membutuhkan per-
hatian serius dari semua pihak. Kekurangan zat 
besi yang berasal dari makanan akibat mi-
nimnya kemampuan ekonomi keluarga me-ru-
pakan penyebab utama ibu hamil mengalami 
anemia. Dampak yang terjadi pada ibu hamil 
dengan anemia dapat menyebabkan gangguan 
pada pertumbuhan janin baik sel tubuh maupun 
sel otak, peningkatan gangguan pada kehamilan 
dan persalinan, kematian maternal pernatal, 
prematuritas, penurunan kecerdasan in-
telejensi, serta BBLR.1,2,3,4 
Data Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo 
tahun 2017 ibu hamil berjumlah 31.714 orang, 
dari ibu hamil anemia menunjukkan sebanyak 
899 orang (25,8%), dengan jumlah tertinggi ter-
dapat di Kabupaten Boalemo sebanyak 507 
orang (17,9%), Kota Gorontalo sebanyak 161 
orang (3,8%), Kabupaten Gorontalo sebanyak 
151 orang (0,8%), Kabupaten Gorontalo Utara 
sebanyak 74 orang (3,0%), Kabupaten Bone Bo-
lango sebanyak 6 orang (0,3%) dan yang te-ren-
dah di Kabupaten Pohuwato (0,0%).5 
Data Dinas Kesehatan Kota Gorontalo, 
jumlah penderita ibu hamil anemia tahun 2017 
sebanyak 161 orang (3,8%) dan tahun 2018 ber-
jumlah 187 orang (4,1%), dari jumlah seluruh 
ibu hamil di Kota Gorontalo, dengan jumlah pen-
derita terbanyak di Puskesmas Kota Selatan.5 Sa-
lah satu zat gizi mikro yang mempunyai 
pengaruh luas dalam aktivitas metabolisme 
tubuh adalah zat besi. Asupan besi adekuat san-
gat dibutuhkan ibu hamil. Bila asupan besi ku-
rang, cadangan besi dalam tubuh rendah atau 
kehilangan darah cukup banyak, maka akan ter-
jadi anemia.6,7,8,9  
Upaya pemerintah dalam penanggula-
ngan anemia salah satunya adalah suplementasi 
tablet Fe yang dianggap cara paling efektif ka-
rena kandungan zat besinya padat dan 
dilengkapi dengan asam. Hasil penelitian me-
nyebutkan bahwa untuk membantu penyerapan 
zat besi dalam tubuh, maka tablet Fe dikonsumsi 
bersamaan dengan buah-buahan yang mengan-
dung vitamin C, karena lebih mudah diserap dan 
bertahan lebih lama dalam tubuh,10,11,12 dan un-
tuk mengurangi angka kejadian anemia pada ibu 
hamil, maka telah di-lakukan berbagai upaya 
seperti pemberian tablet Fe selama hamil, tetapi 
angka kejadian anemia yang dialami ibu hamil 
masih tinggi, sehingga perlu dilakukan upaya 
lain melalui terapi non-farmakologis.3 
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan jumlah zat besi dalam 
darah dengan mengonsumsi buah-buahan yang 
mengandung zat besi dan vitamin C yang 
tinggi,10,13 salah satunya adalah buah naga. Buah 
naga mengandung zat besi yang bermanfaat un-
tuk menambah sel darah, vitamin B1 yang 
berguna untuk mencegah demam pada 
tubuh,14,15,16 vitamin B2 yang bermanfaat untuk 
meningkatkan selera makan, dan vitamin B3 
yang bermanfaat untuk menurunkan kadar ko-
lesterol dalam darah.17,10,18 Menurut hasil 
penelitian sebelumnya, mengonsumsi buah naga 





bisa membantu menambah jumlah zat besi da-
lam darah.19,14,11,20 Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh pemberian agar-agar 
buah naga dan jus buah naga terhadap kadar he-
moglobin pada ibu hamil. 
BAHAN DAN METODE 
Metode penelitian menggunakan pre ex-
periment dengan rancangan one group pretest-
postest design untuk masing-masing perlakuan 
agar-agar dan jus buah naga. Pelaksanaan 
penelitian pada bulan April-Juni 2019 di wilayah 
kerja Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo. 
Sampel yang digunakan adalah ibu hamil dengan 
usia kehamilan trimester II dan III dan men-
galami anemia yang berjumlah 60 res-ponden, 
penarikan sampel dengan tehnik purposive sam-
pling. Responden dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu 30 responden yang diberikan agar-agar 
buah naga dan 30 responden diberikan jus buah 
naga.  
Penelitian ini membandingkan pengaruh 
pemberian buah naga 250 gram yang diolah 
menjadi agar-agar seberat 250 gram yang 
diberikan pada 30 responden selama 14 hari, 
dan buah naga yang diolah menjadi jus seberat 
250 gram diberikan pada 30 responden setiap 
hari selama 14 hari.12,20 Agar-agar dan jus dikon-
sumsi 30 menit sebelum makan pagi agar lebih 
memudahkan penyerapan gizi yang terkandung 
dalam buah.21 Agar-agar dan jus didistribusikan 
oleh peneliti, dan dibantu oleh enumerator un-
tuk dikonsumsi responden 30 menit sebelum 
makan pagi. Responden tetap me-ngonsumsi 
tablet Fe sesuai dengan waktu yang dianjurkan 
yaitu sebelum tidur malam. Sebelum penelitian 
dimulai dengan semua responden diberikan 
pendidikan kesehatan tentang menu gizi seim-
bang yang dikonsumsi setiap hari selama 
penelitian berlangsung. Semua res-ponden 
diberikan food recall selama 14 hari penelitian 
berlangsung. Komisi Etik Penelitian Kesehatan 
(KEPK) Poltekkes Kemenkes Gorontalo telah 
menyetujui penelitian ini dengan nomor 
LB.01.01/KEPK/01/2019. 
 HASIL 
Berdasarkan Tabel 1, responden yang 
berumur 20-35 tahun sebanyak 78%, berada 
pada kategori umur tidak berisiko. Responden 
tidak bekerja (72%), dengan pendidikan ter-
akhir responden masih ada dengan tingkat pen-
didikan rendah (82%). Responden dengan umur 
kehamilan trimester III (55%), dengan paritas 
multipara (57%), sedangkan grande multipara 
(1%). Kadar hemoglobin sebelum dan sesudah 
intervensi pemberian agar-agar buah naga 
menunjukkan adanya kenaikan kadar hemoglo-
bin pada responden. 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik n = 60 % 
Umur   
  Berisiko 13 22 
  Tidak berisiko 47 78 
Pendidikan   
  Tinggi 11 18 
  Rendah 49 82 
Pekerjaan   
  Bekerja 17 28 
  Tidak bekerja 43 72 
Usia Kehamilan   
  Trimester II 27 45 
  Trimester III 33 55 
Paritas   
  Primigravida 20 33 
  Multipara 34 57 
  Grandemultipara 6 1 
Sumber : Data Primer, 2019 





Kadar hemoglobin ibu hamil mengalami kenai-
kan sebesar 0,83 gr/dl setelah mengonsumsi 
agar-agar buah naga (Tabel 2).  
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil 
analisis uji perbedaan terhadap kadar hemoglo-
bin sebelum dan sesudah pemberian agar-agar 
buah naga dengan nilai p=0,001, artinya ter-
dapat perbedaan kadar hemoglobin pada ibu 
hamil. Rerata hemoglobin sebelum dan sesudah 
intervensi pemberian jus buah naga menunjuk-
kan adanya kenaikan kadar hemoglobin res-
ponden sebesar 0,73 gr/dl setelah mengonsumsi 
jus buah naga (Tabel 4). Sedangkan hasil analisis 
uji perbedaan terhadap kadar hemoglobin sebe-
lum dan sesudah diberikan jus buah naga juga 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar 
hemoglobin dengan nilai p=0,001 (Tabel 5). 
Tabel 2. Distribusi Rerata Kadar Hb Sebelum 
dan Sesudah Pemberian Agar-Agar Buah Naga 
Variabel Min Max 
Rerata±SD 
(gr/dl) 
Hb Pre 7,4 10,5 10,86±0,27 
Hb Post 8,1 12,8 11,08±0,35 
∆ Perubahan -0,7 -2,3 0,83±0,39 
Sumber : Data Primer, 2019 
Tabel 3. Perbedaan Kadar Hb Sebelum dan 





Hb Pre 10,86±0,27 
0,001 Hb Post 11,08±0,35 
∆ Perubahan 0,83±0,39 
Sumber : Data Primer, 2019 
Tabel 4. Distribusi Rerata Kadar Hb Sebelum 
dan Sesudah Pemberian Jus Buah Naga 
Variabel Min Max 
Rerata±SD 
(gr/dl) 
Hb Pre  7,4 10,7 10,90±0,30 
Hb Post  9,0 12,7 11,17±0,37 
∆ Perubahan -1,6 -2,0 0,73±0,52 
Sumber : Data Primer, 2019 
 
Tabel 5. Perbedaan Kadar Hb Sebelum dan 





Hb Pre 10,90±0,30 
0,001 Hb Post 11,17±0,37 
∆ Perubahan 0,73±0,52 
Sumber : Data Primer, 2019 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
agar-agar dan jus buah naga berpengaruh ter-
hadap penambahan kadar hemoglobin pada ibu 
hamil. Setelah mengonsumsi agar-agar buah 
naga sebanyak 250 gr selama 14 hari, 83,3% ka-
dar hemoglobin responden meningkat dengan 
rerata kadar hemoglobin sebesar 11,08 gr/dL 
dan selisih rata-rata kenaikan sebelum dan 
sesudah konsumsi agar-agar buah naga 0,83 
gr/dL. Analisis bivariat dengan uji t-test didapat-
kan nilai p=0,001 yang menunjukkan ada 
pengaruh agar-agar buah naga terhadap kadar 
hemoglobin pada ibu hamil di wilayah kerja 
Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo. 
Penelitian yang sama dilakukan pada mencit 
putih betina selama 7 dan 14 hari dengan hasil 
menunjukkan buah naga dapat meningkatkan 
Hb, eritrosit, dan hematokrit 97,84%.22 
Setelah mengonsumsi jus buah naga, 90% 
kadar hemoglobin responden meningkat dengan 
rerata kadar hemoglobin sebesar 11,17 gr/dL 
dan selisih rata-rata kenaikan sebelum dan 
sesudah konsumsi jus yaitu 0,73 gr/dL.  Hasil uji 
statistik dengan t-test didapatkan p=0,001 
artinya jus buah naga juga efektif menambah 
jumlah hemoglobin pada ibu hamil di wilayah 
kerja Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 





Widyaningsih, dkk dan penelitian Barirah yang 
menunjukkan bahwa ada pengaruh konsumsi 
jus buah naga merah terhadap kadar hemoglo-
bin dan eritrosit pada ibu hamil.12,11  
Buah naga yang diberikan dalam bentuk 
olahan agar-agar maupun jus efektif dalam 
meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu ha-
mil yang mengalami anemia. Intervensi yang 
diberikan dalam bentuk olahan agar-agar dan 
jus sangat membantu proses absorbsi karena 
penyerapannya lebih cepat. Mengonsumsi buah 
dalam bentuk olahan jus atau dihaluskan, pro-
ses absorbsi yang dilakukan oleh sistem pen-
cernaan akan lebih cepat yaitu sekitar 20 menit. 
Sebaliknya buah yang dikonsumsi secara lang-
sung tanpa dijus atau dihaluskan proses absorb-
sinya membutuhkan waktu yang cukup lama 
yaitu sekitar 18 jam.17  
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
keduanya sama-sama mampu dalam menaikkan 
jumlah hemoglobin pada ibu hamil, dimana 
sebelum dilakukan intervensi, responden adalah 
ibu hamil yang sudah minum tablet Fe sejak tri-
mester II tetapi masih mengalami anemia. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan me-ngonsumsi 
tablet Fe ditambah dengan agar-agar dan jus 
buah naga lebih efektif dalam meningkatkan ka-
dar hemoglobin ibu hamil dibandingkan dengan 
hanya mengonsumsi tablet besi saja. 
Menurut Cunningham, dkk, volume darah 
semakin meningkat pada saat jumlah serum 
darah lebih besar dari pertumbuhan sel darah, 
sehingga terjadi pengenceran darah (hemodi-
lusi), yang terjadi pada usia kehamilan 16 
minggu sampai 36 minggu, dan apabila sebelum 
hamil hemoglobin ibu normal, maka pada saat 
hamil akan terjadi penurunan jumlah hemoglo-
bin yang disebabkan oleh proses hemodilusi, se-
hingga menyebabkan ibu hamil akan me-
ngalami anemia walaupun sudah mengonsumsi 
tablet Fe.23 Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
Rosmiyati yang menunjukkan bahwa ada 
pengaruh pemberian tablet besi plus vitamin C 
terhadap kadar hemoglobin ibu hamil di Pusk-
esmas Ambarawa Kabupaten Pringsewu tahun 
2017,24 yang didukung oleh penelitian Wirawan, 
Abdi dan Nuriyansari dengan hasil bahwa pem-
berian tablet Fe ditambah vitamin C pada ibu 
hamil akan menaikkan jumlah hemoglobin lebih 
besar dibandingkan dengan hanya diberikan 
tablet Fe dengan dosis tunggal.25  
Tablet Fe yang dikonsumsi dengan zat gizi 
lain akan lebih efektif menambah kadar hemo-
globin, jika dibandingkan dengan hanya mem-
berikan tablet Fe saja, sehingga untuk mening-
katkan absorbsi besi di dalam tubuh, tablet Fe 
perlu dikonsumsi bersama dengan vitamin A 
(Retinol) dan vitamin C (Asam askorbat).  Zat 
besi yang diminum bersamaan dengan asam 
askorbat akan terbentuk askorbat besi kom-
pleks yang mudah larut dan mudah diab-
sorbsi.25,18,2 HCI dan vitamin C pada makanan 
bisa merubah suasana asam dalam lambung se-
hingga memudahkan proses absorbsi besi non-
hem melalui proses reduksi dari bentuk feri 
(Fe+3) menjadi fero (Fe+2),8,2 dan agar proses ab-
sorbsi zat besi bisa maksimal maka disarankan 
tablet Fe dikonsumsi bersamaan dengan ma-
kanan yang kandungan vitamin C tinggi. Hindari 





minum teh, susu, dan kopi karena dapat meng-
hambat absorbsi tablet besi. Pemberian tablet Fe 
dengan penambahan vitamin C yang terkandung 
dalam buah dan sayur dapat membantu menam-
bah kadar hemoglobin pada ibu hamil.25,6,26 
Buah naga perlu dikonsumsi oleh 
masyarakat terutama ibu hamil sebagai obat un-
tuk menambah jumlah hemoglobin dan daya ta-
han tubuh, juga baik untuk sistem pencernaan, 
peredaran darah, mengurangi stress emosional 
serta menetralkan toksik dalam darah. Buah 
naga banyak mengandung zat besi, asam or-
ganik, protein, mineral seperti kalium, magne-
sium, kalsium dan vitamin C, sehingga baik un-
tuk  dikonsumsi oleh ibu hamil dalam mencegah 
anemia.19,12,27,8 Tingginya zat besi dan vitamin C 
yang terkandung dalam buah naga dapat 
menambah jumlah hemoglobin. Risiko kejadian 
anemia dan dampak akibat anemia dapat 
dicegah jika jumlah hemoglobin dalam darah 
normal. Kandungan vitamin C dalam buah naga 
dapat membantu pada proses absorbsi besi, 
meningkatkan pembentukan darah, menjaga 
daya tahan dan kekebalan tubuh.28,29,30 Teori ini 
mendukung hasil penelitian ini bahwa men-
gonsumsi agar-agar dan jus buah naga sebanyak 
250 gram perhari selama 14 hari memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan kadar hemoglo-
bin ibu hamil. 
Beberapa responden dengan umur kehami-
lan trimester III, dan termasuk pada kelompok 
umur berisiko, serta paritas grandemultipara 
tidak mengalami peningkatan kadar hemoglobin 
meskipun sudah mengonsumsi agar-agar dan jus 
buah naga. Wanita hamil dengan umur berisiko 
rentan akan anemia. Hal ini disebabkan karena 
faktor fisik dan psikis, daya tahan tubuh mulai 
menurun dan mudah terkena berbagai infeksi 
selama masa kehamilan.4,31,11 Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dil-
akukan Astriana, bahwa umur yang terlalu muda 
dan terlalu tua berpengaruh terhadap kejadian 
anemia pada ibu hamil.32 
Kadar hemoglobin menurun akibat he-
modilusi. Memasuki usia kehamilan 13 minggu 
hingga 36 minggu terjadi hemodilusi, sehingga 
mengakibatkan pada kehamilan trimester III 
sering terjadi anemia fisiologis pada kehami-
lan.4,8,33,6  Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
bertambahnya usia kehamilan cenderung akan 
mengalami komplikasi dan risiko seperti ane-
mia.31 Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa semakin 
tua usia kehamilan maka kejadian anemia akan 
terjadi pada ibu hamil.32 
Paritas merupakan faktor penyebab ter-
jadinya anemia, karena semakin banyak paritas 
ibu, risiko kehilangan darah lebih besar dan 
mengakibatkan berkurangnya jumlah hemoglo-
bin. Seorang wanita yang melahirkan 4 kali atau 
lebih, kondisi kesehatannya akan semakin turun, 
dan akan mengalami anemi.10 Hal ini didukung 
oleh penelitian Astriana, yang menunjukkan se-
makin banyak paritas maka kejadian anemia 
akan terjadi pada ibu hamil.32 
Upaya yang perlu dilakukan dalam 
meningkatkan kadar hemoglobin dan mengu-
rangi kejadian anemia, yaitu perlunya me-
ngonsumsi tablet Fe secara teratur dan disertai 
dengan mengonsumsi makanan dengan gizi 





seimbang serta makanan tinggi zat besi dan vi-
tamin C terutama sayur hijau dan buah-buahan 
seperti buah naga. Buah naga bisa dikonsumsi 
secara langsung juga bisa melalui olahan buah 
naga seperti agar-agar, jus, dan kue.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil di 
wilayah kerja Puskesmas Kota Selatan, Kota 
Gorontalo setelah mengonsumsi agar-agar dan 
jus buah naga dengan rerata kadar hemoglobin 
masing-masing 11,8 gr/dL, dan 11,17 gr/dL, 
dengan nilai p=0,001. Disarankan agar peneliti 
selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini 
dengan memperbanyak jumlah sampel serta 
menggunakan metode dan instrumen penelitian 
yang lebih luas dan lengkap. Diharapkan agar bi-
dan untuk selalu mengontrol dan me-ngingatkan 
ibu hamil untuk mengonsumsi tablet Fe secara 
teratur. 
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